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KATA PENGANTAR 

 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa, Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat-Nyalah penulis dapat 

menyelesaikan Proposal Skripsi dengan judul “Hubungan Perilaku Hidup Sehat 

Dan Kepadatan Penghuni Dengan Kejadian Penyakit TB Paru BTA Positif di 

Wilayah Kerja Puskesmas Banjar II dapat diselesaikan dengan baik dan tepat 

waktu. Proposal Skripsi ini disusun sebagai persyaratan untuk menyelesaikan 

pendidikan Sarjana Terapan Sanitasi Lingkungan 

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan 

Proposal ini. Ucapan terima kasih penulis berikan kepada : 

1. Ibu Dr sri Rahayu, S.Tr.Keb.,S.Kep.,Ners.,M.Kes. Selaku Direktur Politeknik 

Kesehatan Denpasar 

2. Bapak I Wayan Jana SKM.M.Si selaku Ketua Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Poltekkes Kemenkes Denpasar, yang telah memberikan dukungan dan 

semangat sehingga dapat menyelesaikan Proposal Skripsi ini tepat waktu. 

3. Bapak I Wayan Sali,S.K.M.,M.Si selaku Pembimbing Utama yang telah 

memberikan bantuan sehingga dapat menyelesaikan Proposal Skripsi ini tepat 

waktu. 

4. Bapak Drs. I Made Bulda Mahayana,S.K.M.,M.Si. selaku Pembimbing 

Pendamping yang telah memberikan bantuan sehingga dapat menyelesaikan 

Proposal Skripsi ini tepat waktu 

5. Kepala Puskesmas Banjar II yang telah memberikan kesempatan untuk 

melakukan studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Banjar II. 
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6. Teman-teman serta keluarga tercinta atas doa dan dukungan moril maupun 

materiil sehingga Proposal Skripsi ini dapat terselesaikan. 

7. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu dalam menyelesaikan Proposal Skripsi . 

Tidak lupa penulis mohon maaf sebesar-besarnya apabila dalam proses 

penyusunan Proposal Skripsi ini banyak kesalahan yang penulis perbuat dan 

tentunya perbuatan tersebut tidak disengaja. Penyusunan Proposal Skripsi ini 

masih jauh dari sempurna, oleh karena itu masukan dan saran yang membangun 

dari berbagai pihak sangat diharapkan demi kesempurnaan Proposal Skripsi ini. 

Semoga Proposal ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

 

 

Singaraja, Februari 2024 

 

Penulis 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Hubungan Perilaku Hidup Sehat dan Kepadatan Penghuni Dengan Kejadian 

Penyakit TB Paru BTA Positif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Banjar II 

 

 

 

Tuberkulosis (TB) paru masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dunia. 

Penyakit TB merupakan penyakit yang mudah menular dimana dalam tahun-tahun 

terakhir memperlihatkan peningkatan jumlah kasus baru maupun jumlah angka 

kematian yang disebabkan oleh TB. Microbacterium tubercuosis telah 

menginfeksi sepertiga penduduk dunia, diperkirakan pertahun terdapat sekitar 

sembilan juta penderita baru TB, dimana 3 juta (33%) orang diantaranya 

meninggal. Dari jumlah tersebut 95 % terdapat dinegara-negara berkembang dan 

seharusnya dapat dilakukan pencegahan dari kematian sebesar 25 %. Keadaan 

tersebut semakin buruk dengan munculnya penyakit epidemic HIV/AIDS di dunia 

sehingga jumlah penderita TB Meningkat (Depkes. RI 2008). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Buleleng Tahun 2022 

terdapat 275 kasus TB BTA Posistif, sedangkan Puskesmas Banjar II tahun 2022 

menjadi urutan kelima di Kabupaten Buleleng untuk kasus TB Paru BTA Positif 

yaitu sebanyak 23 kasus TB BTA Positif dari jumlah seluruh kasus TB Paru 

sebanyak 60 kasus, dengan angka penjaringan suspek TB yang masih rendah 

yaitu sebanyak 125 orang (Dinas Kabupaten Buleleng, 2022). Kepadatan hunian 

yang tidak memenuhi syarat kesehatan akan mengakibatkan terhalangnya proses 

pertukaran aliran udara dan sinar matahari yang masuk ke dalam rumah, akibatnya 

kuman tuberkulosis yang ada di dalam rumah tidak dapat keluar dan ikut terhisap 

bersama udara pernafasan, maka saya tertarik melakukan penelitian dengan judul 
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“Hubungan Perilaku Hidup Sehat Dan Kepadatan Penghuni Dengan Kejadian 

Penyakit TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Banjar II”. Berdasarkan latar 

belakang dan mengingat beragamnya faktor resiko yang berhubungan dengan 

penyakit tuberkulosis paru, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah hubungan perilaku hidup sehat dan kepadatan penghuni dengan 

kejadian penyakit TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Banjar II ? 

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian observasional. Dalam 

penelitian ini dilakukan pengamatan atau pengukuran terhadap berbagai variabel 

penelitian. Pada penelitian Hubungan Perilaku Hidup Sehat dan Kepadatan 

Penghuni dengan Kejadian Penyakit TB Paru BTA Positif di wilayah Kerja 

Puskesmas Banjar II diambil sampel sebanyak 44 orang di wilayah kerja 

Puskesmas Banjar II Kecamatan Banjar Tahun 2024. Teknik analisis yang 

digunakan adalah statistik non parametrik dengan teknik Chi-Square dengan 

menggunakan program komputer dengan derajat kemaknaan (α = 0,05). 

Hasil analisis hubungan antara perilaku hidup sehat dengan kejadian penyakit 

TB Paru BTA Positif diperoleh bahwa ada sebanyak 29 orang (65,9%) penderita 

Tuberkulosis yang tidak berperilaku hidup sehat. Sedangkan Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p = 0,00 maka dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi kejadian 

penyakit Tuberkulosis antara perilaku penderita Tuberkulosis yang sehat dengan 

perilaku yang tidak sehat. Hal ini menyatakan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kepadatan hunian dengan kejadian penyakit TB Paru di 

Puskesmas Banjar II. 
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Terdapat hubungan antara kepadatan penghuni dengan kejadian penyakit TB 

Paru BTA Positif diperoleh bahwa ada sebanyak 25 orang (56,81%) hunian 

penderita Tuberkulosis yang padat dan terjadi penularan Tuberkulosis. Sedangkan 

hunian yang tidak padat ada sebanyak 19 orang (43,19 %). 

Pengadaan penyuluhan kesehatan oleh petugas Puskesmas khususnya tentang 

pencegahan penularan Tuberkulosis paru dan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) masih perlu ditingkatkan serta perlunya diadakan sosislisasi pemberian 

informasi tentang syarat hunian yang sehat bagi rumah tangga. 

Masih perlunya diadakan penelitian lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman 

dan mengembangan pengetahuan tentang pentingnya kepadatan penghuni yang 

sehat bagi penderita Tuberkulosis untuk mencegah penularan Tuberkulosis pada 

keluarga. 

Daftar Baca : 12 ( tahun 2008-tahun 2022) 
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